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ABSTRAK

Israhmi: Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning Berbantuan E-
LKPD Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Peserta Didik di Kelas XII IPS SMA Pertiwi 1 Padang

Pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan kognitif dasar yang harus
dikembangkan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran matematika karena
merupakan salah satu tujuan pembelajaran matematika. Kemampuan pemecahan
masalah sangat penting khususnya dalam pembelajaran matematika. Namun
kenyataannya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik di kelas XII
IPS SMA Pertiwi 1 Padang masih rendah. Upaya yang dapat dilakukan untuk
mengatasi hal ini adalah dengan menerapkan model Problem Based Learning
berbantuan E-LKPD. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang proses
pembelajarannya menggunakan model Problem Based Learning berbantuan E-LKPD
lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang
proses pembelajarannya menggunakan model konvensional di kelas XII IPS SMA
Pertiwi 1 Padang.

Jenis penelitian ini adalah quasy eksperiment dengan rancangan penelitian The
Nonequivalent Posstest-Only Control Group Design. Populasi pada penelitian ini
adalah peserta didik kelas XII IPS SMA Pertiwi 1 Padang dengan kelas XII IPS-1
dan XII IPS-3 sebagai kelas sampel. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes kemampuan pemecahan masalah matematis dalam bentuk essay.

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan uji-#, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang proses
pembelajarannya menggunakan model Problem Based Learning berbantuan E-LKPD
lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang
proses pembelajarannya menggunakan model konvensional di kelas XII IPS SMA
Pertiwi 1 Padang. Dengan demikian, terdapat pengaruh penerapan model Problem
Based Learning berbantuan E-LKPD terhadap kemampuan pemecahan masalah.

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Problem Based Learning,
Pembelajaran Konvensional
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan kognitif dasar yang harus
dilatih dan dikembangkan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran matematika.
Hal ini berdasarkan pada Keputusan Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor
033/H/KR/2022 yang menyatakan bahwa salah satu tujuan pembelajaran matematika
yaitu untuk membekali peserta didik dengan kemampuan pemecahan masalah
matematis yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model
matematis, menyelesaikan model atau menafsirkan solusi yang diperoleh.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu potensi peserta didik untuk
menyelesaikan sebuah permasalahan kemudian mampu mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari (Gunantara dkk, 2014). Kemampuan pemecahan masalah
sangat penting dalam pembelajaran matematika. Amam (2017) mengungkapkan
bahwa pemecahan masalah sangat penting dalam pembelajaran matematika karena
merupakan kemampuan dasar yang harus dilatih dan dikembangkan pada peserta
didik, sehingga diharapkan mereka mampu menyelesaikan masalah nyata setelah
menempuh pendidikan formal. Selain itu, Amam juga mengungkapkan bahwa
hampir di seluruh negara maju seperti negara Singapura, Hongkong, Inggris, Belanda

dan Finlandia telah mengimplementasikan kemampuan pemecahan masalah sebagai
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fokus utama, tujuan, pendekatan pembelajaran dan alat untuk memajukan
kemampuan berpikir matematik dalam pembelajaran di sekolah. Hal ini dilakukan
atas dasar hasil prediksi negara-negara maju yang menunjukkan bahwa jika peserta
didik memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang baik maka akan
memiliki sumbangsih dan kontribusi terhadap perkembangan ekonomi bangsanya.
Alasan pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis juga
diungkapkan oleh Mairing (2018) bahwa kemampuan pemecahan masalah penting
dimiliki oleh peserta didik karena: (1) melalui pembelajaran memecahkan masalah
dalam pembelajaran matematika dapat melatih kemampuan berpikir kritis dan kreatif
peserta didik, (2) masalah matematika mendorong peserta didik untuk membuat antar
konsep matematika sehingga konsep tersebut bermakna dalam pikiran peserta didik,
(3) masalah matematika membuat peserta didik memahami manfaat konsep
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan itu, kemampuan
pemecahan masalah juga sangat penting bagi peserta didik yang kemudian hari akan
mendalami atau mempelajari matematika dan bagi peserta didik yang akan
menerapkannya dalam bidang studi lain dan dalam kehidupan sehari-hari
(Russefendi, 1991). Oleh karena itu melalui pembelajaran memecahkan masalah
peserta didik dapat mengembangkan pemikiran, kebiasaan, ketekunan dan rasa ingin
tahu serta mampu mengembangkan kepercayaan diri dalam situasi yang tidak biasa,

yang akan bermanfaat bagi mereka (Sapitri et al., 2019).



Mengingat pentingnya kemampuan pemecahan masalah maka kemampuan ini
harus dicapai oleh peserta didik dalam pembelajaran matematika. Ketercapaian
peserta didik dalam menguasai kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat melalui
tahapan-tahapan yang akan dilalui oleh peserta didik dalam menyelesaikan masalah.
Menurut Polya dalam (Suherman, 2003) menyebutkan bahwa ada 4 tahapan
pemecahan masalah matematis yaitu :

Memahami masalah
Merencanakan penyelesaian masalah

Menyelesaikan masalah
Memeriksa/Mengecek kembali hasil yang diperoleh

el NS

Kenyataannya pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis untuk
dikuasai peserta didik tidak sebanding dengan beberapa fakta yang ditunjukkan.
Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik masih menunjukkan hasil
yang kurang optimal. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fahda &
Amin (2019), disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik
masih tergolong lemah. Hal ini terlihat ketika peserta didik mencoba menyelesaikan
suatu permasalahan matematika, peserta didik cenderung menggunakan rumus yang
pernah dihafal sebelumnya daripada menggunakan langkah-langkah prosedural
dalam penyelesaian masalah matematika. Permasalahan ini muncul dikarenakan
peserta didik belum memahami konsep-konsep yang ada dalam materi pembelajaran
matematika serta belum terlatth untuk menyelesaikan suatu permasalahan

matematika secara sistematis.



Dalam penelitian yang dilakukan oleh Putri & Roichan (2021) juga menyatakan
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik masih rendah. Hal
ini terlihat ketika peserta didik diberikan suatu permasalahan non rutin atau berbeda
seperti yang dicontohkan, peserta didik tidak mampu untuk menyelesaikannya. Hal
serupa juga diungkapkan oleh Nurrizki dkk (2016) bahwa perlu adanya peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik di salah satu SMA di Kota
Bandung. Hal ini disebabkan kemampuan kemampuan peserta didik dalam
memahami soal-soal yang bersifat tidak rutin masih rendah.

Berdasarkan beberapa penelitian diatas, maka dapat dilihat secara umumnya
kemampuan pemecahan masalah peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah.
Kenyataan rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis disebabkan
peserta didik belum terlatih dalam menyelesaikan masalah non rutin secara sistematis,
belum memahami konsep-konsep matematika, dan hanya terpaku kepada rumus yang
diberikan.

Masalah rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
juga ditemui di SMA Pertiwi 1 Padang. Berdasarkan hasil penilaian harian peserta
didik diperoleh bahwa rata-rata nilai peserta didik masih rendah atau belum
memenuhi standar kriteria ketuntasan minimal (KKM). Dari hasil penilaian harian
tersebut, adanya indikasi bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik masih rendah. Oleh sebab itu, dilakukan tes untuk melihat kemapuan

pemecahan masalah matematis peserta didik. Tes diberikan pada tanggal 14 Februari



2023 materi limit fungsi aljabar. Soal tes kemampuan pemecahan masalah yang
diberikan sebagai berikut.

“Sebuah pabrik kue setiap harinya memproduksi kue brownies talas dengan
biaya Rp 30.000 per loyang. Biaya listrik yang dikeluarkan adalah Rp 100.000 per
hari. Sehingga rata-rata biaya yang dikeluarkan adalah

30.000x + 100.000
x

Biaya rata — rata =

Jika hari itu produsen membuat kue dalam jumlah yang sangat banyak, lalu
menjualnya dengan harga Rp 45.000 per loyang, berapakah besar keuntungan yang
diperoleh oleh produsen tersebut?

a. Berdasarkan data diatas, apa saja yang kamu ketahui? Tuliskan.

b. Bagaimana cara kamu menyelesaikan masalah diatas? Tuliskan langkah-langkah
penyelesaiannya.

c. Berapa harga rata-rata kue brownies per loyang? Lalu tentukan besar
keuntungan yang diperoleh produsen tersebut.

d. Tuliskan hasil pengecekan jawabanmu.



Salah satu jawaban peserta didik

Gambar 1. Jawaban Peserta Didik A

Dari gambar 1., terlihat bahwa peserta didik sudah mampu memahami masalah
dengan menyebutkan informasi berupa apa yang diketahui dan ditanya pada soal
namun kurang lengkap, dimana peserta didik tidak menuliskan rata-rata biaya yang
dikeluarkan untuk produksi kue brownies. Kemudian pada tahap merencanakan
penyelesaian, peserta didik sudah mencoba menuliskan langkah-langkah yang
digunakan untuk menyelesaikan masalah, yaitu untuk mencari keuntungan suatu
produksi maka harga jual dikurangi dengan harga beli (biaya yang dikeluarkan).
Pada tahap menyelesaikan masalah, peserta didik sudah mencoba menyelesaikan
masalah sesuai dengan rencana penyelesaiannya. Namun terdapat kesalahan peserta
didik dalam menentukan biaya yang dikeluarkan untuk produksi kue brownies.
Peserta didik hanya menjumlahkan biaya produksi kue brownies per loyangnya
dengan biaya listrik yang dikeluarkan hari itu. Padahal peserta didik seharusnya

menentukan rata-rata biaya yang dikeluarkan berdasarkan rumus yang diketahui pada



soal

30.000x + 100.000
x

Biaya rata — rata =

Dengan x adalah banyaknya produksi kue browies pada hari itu. Karena
diketahui dalam soal banyaknya produksi kue brownies pada hari itu sangatlah
banyak. Peserta didik harus memperkirakan berapa nilai x nya. Maka dari itu, untuk
mencari rata-rata biaya yang dikeluarkan dapat digunakan konsep limit tak hingga
sehingga nantinya dapat diperoleh biaya rata-rata yang dikeluarkan.

Adapun jawaban peserta didik lainnya:

Gambar 2. Jawaban Peserta Didik B

Dari gambar 2., terlihat bahwa peserta didik sudah mampu memahami masalah
dengan menyebutkan informasi berupa apa yang diketahui dan ditanya pada soal
dengan benar. Pada tahap merencanakan penyelesaian, peserta didik sudah mencoba
menuliskan langkah-langkah yang digunakan untuk menyelesaikan masalah. Namun
peserta didik tidak dapat menyelesaikan masalah sesuai dengan tahapan yang sudah

direncanakan. Terlihat dari jawaban peserta didik yang tidak melaksanakan



penyelesaian masalah. Salah satu kendala yang diperoleh oleh peserta didik yaitu
menentukan banyaknya jumlah produksi kue brownies, karena didalam soal tidak
diketahui jumlah produksinya, hanya saja disebutkan jumlah produksinya saat itu
sangat banyak. Sehingga untuk menyelesaikan masalah ini, peserta didik harus
menggunakan konsep dari limit tak hingga. Hal ini mengindikasikan bahwa peserta
didik belum mampu menggunakan pengetahuannya atau konsep limit tak hingga
yang sudah dipelajari untuk menyelesaikan masalah diatas.

Dari hasil jawaban peserta didik diatas, terlihat bahwa kemampuan pemecahan
masalah peserta didik masih rendah. Hal ini terlihat dari jawaban peserta didik yang
masih belum mampu mengidentifikasi masalah, merencanakan penyelesaian masalah,
melakukan penyelesaian masalah dan mengecek kembali jawaban dengan benar.
Berikut adalah persentase rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik tiap indikator pemecahan masalah

Tabel 1. Persentase Rata-rata Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Peserta Didik Tiap Indikator Pemecahan Masalah

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah
Kelas Memahami Merencana.kan Menyelesaikan Mem.e riksa
penyelesaian Solusi Yang
Masalah Masalah .
masalah Diperoleh
XIIPS 1 12,5% 8,33% 7,63% 5,5%
XIIPS 2 13,89% 11,1% 9,72% 8,33%
XIIPS 3 15,27% 12,5% 6,25% 5,5%
XIIPS 4 12,06% 10,34% 8,6% 6,89%

Tabel 1., menunjukkan bahwa persentase rata-rata kemampuan pemecahan

masalah matematis peserta didik tiap indikator pemecahan masalah masih rendah.




Rendahnya kemampuan pemecahan masalah peserta didik ini apabila dibiarkan,
maka akan berdampak tidak tercapainya tujuan pembelajaran matematika itu sendiri.
Peserta didik menjadi kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi
dalam kehidupan sehari-hari secara sistematis, efektif, dan efisien. Selanjutnya
apabila proses berfikir tingkat tinggi untuk memecahkan masalah tidak dilatih sejak
dini pada peserta didik, maka akan berdampak pada kurangnya kreativitas peserta
didik. Dengan demikan, perlu dilakukan peningkatan dalam proses pembelajaran
matematika di kelas XII IPS SMA Pertiwi 1 Padang. Salah satunya diperlukan suatu
model pembelajaran inovatif yang mampu memfasilitasi peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik. Ada beberapa model pembelajaran
yang telah terbukti dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik. Salah satunya adalah model Problem Based Learning (PBL).

Menurut Suherman (2003), model PBL merupakan suatu model pembelajaran
yang menggunakan masalah nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk
belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan dalam pemecahan masalah.
Model PBL melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran yang aktif,
kolaboratif, berpusat kepada peserta didik sehingga dapat mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan belajar mandiri (Sofyan dkk,
2017). Melalui model ini peserta didik dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis dan akan lebih tertarik kepada pelajaran apabila terlibat aktif

selama proses pembelajaran (Pratiwi & Musdi, 2021).
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Model PBL juga membantu meningkatkan keterampilan belajar peserta didik
dalam pola pikir yang terbuka, reflektif, kritis dan belajar aktif. PBL juga
memfasilitasi keberhasilan pemecahan masalah, komunikasi, kerja kelompok dan
keterampilan interpersonal dengan lebih baik dibanding pendekatan yang lain
(Rusman, 2012). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model PBL
merupakan model yang cocok diterapkan untuk dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik karena melalui permasalahan-
permasalahan yang disajikan dalam proses pembelajaran dapat menuntun peserta
didik terlibat aktif dalam proses penyelesaian masalah.

Model PBL memiliki 5 tahap-tahap dalam pembelajaran, yaitu mengorientasikan
peserta didik terhadap masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk belajar,
membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah (Elita dkk, 2019). Tahap pertama yaitu mengorientasikan peserta didik pada
masalah, pada tahap ini pendidik menyajikan dan memunculkan permasalahan serta
memotivasi peserta didik agar aktif dalam pemecahan masalah. Tahap kedua yaitu
mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, pendidik membantu peserta didik
dalam mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan permasalahan.
Tahap ketiga yaitu membimbing penyelidikan inidividual dan kelompok, pendidik
mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi dari berbagai sumber.

Tahap keempat mengembangkan dan menyajikan hasil karya, pendidik membantu
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peserta didik dalam menyelesaikan masalah dari informasi yang diperoleh. Tahap
kelima, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, peserta didik
memeriksa dan mengevaluasi kembali hasil yang telah dikerjakan, serta
mempresentasikannya.

Melalui tahapan dalam model PBL tersebut seyogyanya dapat membangun
keterampilan pemecahan masalah dan diandalkan untuk melibatkan peserta didik
agar mandiri dan siap menghadapi setiap masalah (Oktaviani & Tari, 2018). Namun
kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki oleh peserta didik tidak serta merta
tumbuh begitu saja pada dirinya, sehingga diperlukan adanya media yang dapat
digunakan oleh pendidik untuk menuntun peserta didik dalam memecahkan masalah
dalam pembelajaran berbasis masalah (Hasanah dkk, 2021).

Salah satu media yang dapat digunakan untuk menuntun peserta didik dalam
pemecahan masalah adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) (Swiyadnya dkk,
2021). LKPD merupakan panduan bagi peserta didik yang digunakan untuk
melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah (Trianto, 2012). Dengan
demikian, melalui bantuan LKPD diharapkan peserta didik terlibat aktif dalam
penyelesaian masalah baik dengan cara eksperimen maupun diskusi kelompok
melalui model PBL. Proses penyelesaian masalah yang dilakukan oleh peserta didik
pun dapat menjadi lebih terarah karena dipandu dengan LKPD.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari salah seorang pendidik matematika di

SMA Pertiwi 1 Padang, dalam proses pembelajaran pendidik pernah menggunakan
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LKPD. LKPD yang diberikan berbasis cetak. Namun penggunaan LKPD berbasis
cetak belum optimal penggunaanya karena :

1. LKPD berbasis cetak biasanya hanya diberikan satu untuk per kelompok
sehingga seringkali hanya satu orang yang mengerjakan LKPD sedangkan yang
lain sibuk melakukan aktivitas lain, seperti bermain handphone. Dengan
demikian, tidak semua peserta didik terlibat aktif didalam proses
pembelajarannya.

2. LKPD berbasis cetak kurang menarik perhatian peserta didik karena berupa
kata-kata, kalimat dan rumus saja sehingga menyebabkan peserta didik kurang
termotivasi dalam belajar.

Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan LKPD yang dapat melibatkan semua
peserta didik terlibat dalam proses pembelajaran secara utuh dan mampu
meningkatkan semangat dan motivasinya dalam belajar. Seiring dengan
perkembangan teknologi, penggunaan media pembelajaran dengan bantuan teknologi
sudah mulai diterapkan. Salah satunya adalah Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik
(E-LKPD). E-LKPD sama halnya dengan LKPD yang merupakan panduan kerja
untuk dapat mempermudah peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran.
Perbedaannya, E-LKPD ini diakses pada desktop komputer, notebook, maupun
smartphone.

Salah satu penerapan E-LKPD yang sering digunakan adalah E-LKPD

menggunakan android, karena mudah diakses oleh peserta didik dalam pembelajaran.
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Penggunaan teknologi android ini sudah tidak asing lagi bagi peserta didik. Rata-
rata peserta didik tingkat sekolah menengah menggunakan android dalam
pembelajaran di  sekolah. Dengan demikan, penggunaan E-LKPD dalam
pembelajaran diharapkan dapat membantu peserta didik dalam proses pembelajaran
dan dapat membangkitkan semangat dan motivasinya dalam belajar.

Berdasarkan permasalahan diatas, Model PBL apabila dilengkapi dengan
bantuan E-LKPD akan memudahkan peserta didik dalam melakukan proses
penyelesaian masalah. Sehubungan dengan permasalahan yang telah diuraikan, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan
Model Problem Based Learning Berbantuan E-LKPD Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik di Kelas XII TPS SMA Pertiwi 1
Padang”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik masih tergolong
rendah.

2. Proses pembelajaran matematika masih berpusat pada pendidik.

3. Proses pembelajaran matematika belum memfokuskan perhatian peserta didik

untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah.
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4. Perlu adanya penggunaan media pembelajaran untuk meningkatkan motivasi dan

semangat belajar peserta didik.
C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah pada penelitian
ini dibatasi pada rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
di  kelas XII IPS SMA Pertiwi 1 Padang. Masalah ini akan dibatasi dengan
menerapkan model Problem Based Learning berbantuan E-LKPD.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik yang proses pembelajarannya menggunakan model Problem
Based Learning berbantuan E-LKPD lebih baik daripada kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik yang proses pembelajarannya menggunakan model
konvensional di kelas XII IPS SMA Pertiwi | Padang?”
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik yang proses pembelajarannya menggunakan model Problem
Based Learning berbantuan E-LKPD lebih baik daripada kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik yang proses pembelajarannya menggunakan model

konvensional di kelas XII IPS SMA Pertiwi 1 Padang.
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Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk :

. Bagi peneliti, sebagai bekal dalam menambah pengetahuan, wawasan dan
pengalaman sebagai calon pendidik terutama dalam menerapkan model Problem
Based Learning berbantuan E-LKPD dalam upaya meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik.

. Bagi pendidik, sebagai bahan pertimbangan untuk merancang pembelajaran
yang baik dan kreatif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis.

. Bagi peserta didik, untuk membantu mengembangkan kemampuan kognitifnya
dalam belajar dan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dengan
menerapkan pembelajaran matematika dalam kehidupan sehari-hari.

. Bagi kepala sekolah, untuk mengevaluasi pendidik dalam penggunaan perangkat
pembelajaran yang digunakan di sekolah.

. Bagi peneliti lain, sebagai sumber referensi dan menjadi bahan pertimbangan

untuk penelitian lebih lanjut dalam meningkatkan kualitas pendidikan.



